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ABSTRAK 

 

Hanny Lyana (705190238) 
 
Hubungan Kecemasan dan Orientasi Masa Depan Bekerja Di Luar Negeri 

Pada Siswa SMK X Kabupaten Indramayu: Dr. Naomi Soetikno, M. Pd., 

Psikolog. Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-xiv; 

64 Halaman, L1-L16). 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) masih diminati masyarakat Indonesia hingga 

saat ini. Tidak jarang masyarakat Indonesia khususnya masyarakat di pedesaan 

yang mayoritas penduduknya bekerja pada bidang agraris memperoleh 

pendapatan hasil tani kurang mencukupi kebutuhan sehari- hari. Sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan hidup pada individu terdapat Orientasi Masa 

Depan (OMD) yang dapat membantunya dalam merencanakan pemenuhan 

kebutuhan dalam hidupnya. Penerapan OMD yang dilakukan salah satunya 

dengan melakukan migrasi internasional untuk bekerja. Masyarakat desa 

Kabupaten Indramayu misalnya, warga memilih untuk menjadi Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) sebagai orientasi masa depan di kehidupannya. Hal yang 

memicu migrasi warga untuk menjadi PMI yaitu karena pendapatan yang 

dihasilkan PMI terbilang lebih mencukupi jika dibandingkan dengan pendapatan 

sebagai petani. Minat untuk menjadi PMI juga sudah dipikirkan oleh siswa kelas 

12 SMK X Kabupaten Indramayu. Tingginya minat masyarakat untuk menjadi 

PMI juga tidak luput dengan adanya isu-isu yang melibatkan PMI. Hal tersebut 

tentunya dapat menimbulkan kecemasan pada calon PMI atau masyarakat yang 

mempunyai OMD untuk menjadi PMI. Dengan adanya fenomena tersebut, 

maka peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 
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tidaknya hubungan kecemasan dan orientasi masa depan bekerja di luar negeri 

pada siswa SMK X Kabupaten Indramayu. Partisipan penelitian ini berjumlah 

151 siswa kelas 12 SMK X. Metode penelitian yaitu kuantitatif korelasional 

dengan menggunakan alat ukur STAI untuk mengukur variabel kecemasan dan 

alat ukur FOS untuk mengukur variabel OMD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang bersifat negatif antara kecemasan dan orientasi 

masa depan dengan nilai r = -.291 dan nilai p = .000 < .05. Hal tersebut berarti 

semakin tinggi tingkat kecemasan yang dimiliki partisipan penelitian untuk 

menjadi PMI, maka OMD partisipan akan menurun, hal tersebut berlaku 

sebaliknya. 
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